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RINGKASAN 

RAMLA DULA SALEH. Strategi Penanggulangan Kemiskinan pada Wilayah 

Kepulauan di Provinsi Maluku. Dibimbing oleh ERNAN RUSTIADI, AKHMAD 

FAUZI dan WIWIEK RINDAYATI. 

Kemiskinan pada wilayah kepulauan tidak dapat dipahami semata-mata 

sebagai akibat dari rendahnya pendapatan masyarakat, tetapi merupakan 

manifestasi dari berbagai hambatan struktural yang terbentuk oleh karakteristik 

geografis, spasial, dan kelembagaan wilayah kepulauan. Fragmentasi antar pulau, 

keterbatasan konektivitas, tingginya biaya transportasi dan logistik, belum 

meratanya infrastruktur dasar, serta terbatasnya akses terhadap pelayanan publik 

menyebabkan masyarakat kepulauan menghadapi keterbatasan yang berbeda 

dengan masyarakat di wilayah kontinental. Dalam konteks Provinsi Maluku, 

kondisi tersebut berimplikasi pada tingginya konsentrasi kemiskinan di wilayah 

perdesaan, terutama pada desa-desa yang tersebar di pulau-pulau kecil, kawasan 

pesisir, pegunungan, maupun wilayah terluar. Fenomena ini menunjukkan bahwa 

pendekatan penanggulangan kemiskinan yang selama ini lebih berorientasi pada 

intervensi sektoral belum sepenuhnya mampu menjawab kompleksitas persoalan 

kemiskinan pada wilayah kepulauan. 

Penelitian ini bertujuan membangun strategi penanggulangan kemiskinan 

yang mampu menjawab kompleksitas tersebut melalui suatu pendekatan yang 

komprehensif dan terintegrasi. Penelitian dilaksanakan dalam tiga tahapan analisis 

yang saling melengkapi. Tahap pertama mengidentifikasi tipologi desa berdasarkan 

karakteristik spasial dan tingkat perkembangan wilayah sebagai dasar penyusunan 

intervensi yang lebih adaptif, melalui pendekatn Principal Component Analysis 

(PCA), K-Means Clustering, dan Arc-GIS. Tahap kedua menganalisis hubungan 

kausal antar determinan kemiskinan menggunakan Structural Equation Modeling–

Partial Least Squares (SEM-PLS) untuk mengungkap mekanisme struktural yang 

mempertahankan kemiskinan pada wilayah kepulauan. Dan tahap ketiga 

menerjemahkan seluruh temuan empiris tersebut ke dalam strategi kebijakan 

melalui pendekatan Multi-Criteria Policy Model (MULTIPOL), sehingga diperoleh 

prioritas kebijakan, tindakan strategis, serta skenario pembangunan yang mampu 

mendorong transformasi pembangunan wilayah kepulauan secara sistematis, 

bertahap, dan berkelanjutan. Integrasi ketiga pendekatan tersebut menghasilkan 

kerangka analisis yang tidak hanya menjelaskan mengapa kemiskinan terjadi, tetapi 

juga bagaimana kemiskinan dapat diatasi melalui kebijakan yang berbasis bukti dan 

berorientasi pada karakteristik kewilayahan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemiskinan di Provinsi Maluku 

merupakan konsekuensi dari interaksi berbagai faktor struktural yang saling 

mempengaruhi. Hambatan geografis kepulauan membentuk keterbatasan 

konektivitas yang berdampak terhadap rendahnya akses masyarakat terhadap 

pendidikan, pelayanan kesehatan, infrastruktur, serta peluang ekonomi. Interaksi 

berbagai faktor tersebut menghasilkan mekanisme yang menyebabkan kemiskinan 

bersifat persisten dan sulit diputus melalui program-program yang bersifat parsial. 

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa setiap tipologi desa memiliki karakteristik, 
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tingkat kerentanan, serta kebutuhan pembangunan yang berbeda sehingga 

pendekatan kebijakan yang seragam berpotensi menghasilkan intervensi yang 

kurang efektif. 

Kontribusi teoretis utama penelitian ini diwujudkan melalui pengembangan 

konsep Archipelagic Structural Poverty Trap (ASPT), yaitu suatu kerangka 

konseptual yang menjelaskan bahwa kemiskinan pada wilayah kepulauan terbentuk 

sebagai hasil interaksi berbagai hambatan struktural yang berasal dari kondisi 

geografis, keterbatasan konektivitas, akses pelayanan dasar, kapasitas infrastruktur, 

tata kelola pembangunan, serta peluang ekonomi masyarakat. Konsep ini 

memperluas perspektif mengenai kemiskinan struktural dengan menempatkan 

karakteristik kepulauan sebagai elemen fundamental yang membentuk dinamika 

kemiskinan secara sistemik. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya 

menjelaskan faktor-faktor penyebab kemiskinan, tetapi juga memperlihatkan 

mekanisme bagaimana faktor-faktor tersebut saling memperkuat sehingga 

membentuk perangkap kemiskinan yang khas pada wilayah kepulauan. 

Berlandaskan temuan empiris tersebut, penelitian ini selanjutnya 

mengembangkan strategi penanggulangan kemiskinan melalui pendekatan 

MULTIPOL yang mengintegrasikan sasaran strategis, kriteria evaluasi, alternatif 

kebijakan, tindakan, serta skenario ke dalam suatu kerangka transformasi yang 

komprehensif. Hasil analisis menegaskan bahwa percepatan pengurangan 

kemiskinan tidak cukup dilakukan melalui intervensi sektoral semata, tetapi harus 

diarahkan pada transformasi pembangunan wilayah kepulauan melalui penguatan 

konektivitas antar pulau, percepatan pembangunan infrastruktur dasar, peningkatan 

kualitas pendidikan dan kesehatan, pengembangan ekonomi lokal berbasis potensi 

wilayah, integrasi kebijakan lintas sektor, lintas wilayah, dan lintas jenjang 

pemerintahan dalam satu sistem pembangunan kepulauan yang saling mendukung. 

Pendekatan tersebut menghasilkan suatu Roadmap Transformasi Pembangunan 

Wilayah Kepulauan yang memberikan arah implementasi kebijakan secara 

bertahap, mulai dari pembangunan fondasi, penguatan kapasitas adaptif, hingga 

terwujudnya transformasi pembangunan yang inklusif, tangguh, dan berkelanjutan. 

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan tiga kontribusi ilmiah yang 

saling melengkapi. Pertama, menghasilkan tipologi desa kepulauan sebagai dasar 

penyusunan kebijakan yang lebih presisi dan adaptif. Kedua, memperkenalkan 

ASPT sebagai pengembangan konseptual dalam menjelaskan mekanisme 

kemiskinan pada wilayah kepulauan. Ketiga, mengembangkan Roadmap 

Transformasi Pembangunan Wilayah Kepulauan sebagai model implementasi 

kebijakan yang menghubungkan bukti empiris dengan perencanaan strategis 

pembangunan. Ketiga kontribusi tersebut membentuk suatu kerangka ilmiah yang 

utuh, dimulai dari identifikasi karakteristik wilayah, penjelasan mekanisme 

kemiskinan, hingga perumusan strategi penanggulangannya. Penelitian ini tidak 

hanya memperkaya khazanah ilmu perencanaan pembangunan wilayah dan 

perdesaan, tetapi juga menyediakan landasan konseptual serta rekomendasi 

kebijakan sebagai acuan dalam perumusan strategi penanggulangan kemiskinan di 

Provinsi Maluku maupun daerah kepulauan lainnya di Indonesia. 

Kata kunci: Jalur Struktural Kemiskinan, Multipol, Strategi penanggulangan 

kemiskinan, Tipologi wilayah kepulauan. 
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SUMMARY 

RAMLA DULA SALEH. Strategies for Poverty Alleviation in the Archipelagic 

Regions of Maluku Province. Supervised by ERNAN RUSTIADI, AKHMAD 

FAUZI and WIWIEK RINDAYATI. 

Poverty in archipelagic regions cannot be understood merely as a 

consequence of low household income, but rather as a manifestation of various 

structural constraints shaped by the geographical, spatial, and institutional 

characteristics of archipelagic regions. Inter-island fragmentation, limited 

connectivity, high transportation and logistics costs, uneven distribution of basic 

infrastructure, and limited access to public services have caused communities in 

archipelagic regions to face different constraints compared to communities in 

continental areas. In the context of Maluku Province, these conditions have resulted 

in a high concentration of poverty in rural areas, particularly in villages distributed 

across small islands, coastal areas, mountainous regions, and outermost areas. This 

phenomenon indicates that poverty alleviation approaches that have so far been 

more oriented toward sectoral interventions have not fully addressed the complexity 

of poverty problems in archipelagic regions. 

This study aims to develop a poverty alleviation strategy capable of 

addressing such complexity through a comprehensive and integrated approach. The 

research was conducted through three complementary analytical stages. The first 

stage identified village typologies based on spatial characteristics and levels of 

regional development as a basis for designing more adaptive interventions, using 

Principal Component Analysis (PCA), K-Means Clustering, and Arc-GIS 

approaches. The second stage analyzed causal relationships among poverty 

determinants using Structural Equation Modeling–Partial Least Squares (SEM-

PLS) to uncover the structural mechanisms that sustain poverty in archipelagic 

regions. The third stage translated all empirical findings into policy strategies 

through the Multi-Criteria Policy Model (MULTIPOL) approach, resulting in 

policy priorities, strategic actions, and development scenarios capable of promoting 

systematic, gradual, and sustainable transformation of archipelagic regional 

development. The integration of these three approaches produces an analytical 

framework that not only explains why poverty occurs, but also how poverty can be 

addressed through evidence-based policies oriented toward regional characteristics. 

The findings indicate that poverty in Maluku Province is a consequence of 

the interaction among various mutually reinforcing structural factors. The 

geographical barriers of archipelagic regions create connectivity limitations that 

affect communities’ access to education, healthcare services, infrastructure, and 

economic opportunities. The interaction among these factors generates mechanisms 

that make poverty persistent and difficult to overcome through partial programs. 

The study also demonstrates that each village typology has different characteristics, 

vulnerability levels, and development needs, indicating that uniform policy 

approaches may result in less effective interventions. 
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The main theoretical contribution of this study is realized through the 

development of the Archipelagic Structural Poverty Trap (ASPT) concept, a 

conceptual framework explaining that poverty in archipelagic regions is formed 

through the interaction of various structural constraints arising from geographical 

conditions, limited connectivity, access to basic services, infrastructure capacity, 

development governance, and community economic opportunities. This concept 

expands the perspective of structural poverty by positioning archipelagic 

characteristics as a fundamental element shaping poverty dynamics systematically. 

Therefore, this study not only explains the factors causing poverty but also 

demonstrates the mechanism through which these factors reinforce one another, 

forming a distinctive poverty trap in archipelagic regions. 

Based on these empirical findings, this study further develops a poverty 

alleviation strategy through the MULTIPOL approach, integrating strategic 

objectives, evaluation criteria, policy alternatives, priority actions, and 

development scenarios into a comprehensive transformation framework. The 

analysis confirms that accelerating poverty reduction cannot be achieved solely 

through social assistance programs or sectoral interventions, but must be directed 

toward the transformation of archipelagic regional development through 

strengthening inter-island connectivity, accelerating basic infrastructure 

development, improving education and healthcare quality, developing local 

economies based on regional potentials, and integrating cross-sectoral, cross-

regional, and cross-government-level policies within a mutually supportive 

archipelagic development system. This approach produces a Roadmap for 

Archipelagic Regional Development Transformation that provides a direction for 

policy implementation in stages, beginning with foundation building, strengthening 

adaptive capacity, and ultimately achieving inclusive, resilient, and sustainable 

development transformation. 

Overall, this study provides three complementary scientific contributions. 

First, it produces an archipelagic village typology as a basis for developing more 

precise and adaptive development policies according to regional characteristics. 

Second, it introduces ASPT as a conceptual development for explaining poverty 

mechanisms in archipelagic regions. Third, it develops a Roadmap for Archipelagic 

Regional Development Transformation through the MULTIPOL approach as a 

policy implementation model that connects empirical evidence with strategic 

development planning. These three contributions form a comprehensive scientific 

framework, beginning with the identification of regional characteristics, 

explanation of poverty mechanisms, and formulation of development 

transformation strategies. Therefore, this study not only enriches the body of 

knowledge in regional and rural development planning but also provides a 

conceptual foundation and policy recommendations that can serve as a reference in 

formulating poverty alleviation strategies for archipelagic regions in Maluku 

Province and other archipelagic areas in Indonesia. 

Keywords: Island region typology, Multipol, Poverty alleviation strategies, 

Structural Paths of Poverty. 
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